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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Pertanyaan dan Jawaban Kuesioner 

A. Strategi Dakwah Ustadzah Halimah Alaydrus 

1. Menurut Anda, apa yang menjadi ciri khas dalam cara dakwah Ustadzah 

Halimah Alaydrus?  

 Cara beliau menyampaikan sangat baik dan menyentuh hati. 

 Tutur kata yang sopan dan tidak menyudutkan pihak manapun. 

 Ciri khas beliau adalah selalu membaca sholawat natawassal bilhubabah. 

 Ciri khasnya hanya dihadiri oleh kaum akhwat & tidak boleh ada yg 

memfoto /memvideo wajah beliau saat ceramah berlangsung. 

 Kelembutan dalam menyampaikan pesan sehingga membuat hati terasa 

damai.  

2. Apakah beliau menggunakan kisah, analogi, atau metode tertentu dalam 

menjelaskan nilai-nilai Islam?  

 Ya dengan mengaitkannya dengan Rosulullah dan keluarga serta para 

sahabat. 

 Iya. 

 Ya beliau selalu menggunakannya, dan penyampaiannya yang sangat 

mudah di pahami. 

 Iya. 

 Betul, beliau selalu menganalogikan kisah rasul saat berdakwah maka dari 

itu pesan yang disampaikan seolah kita merasa berada dalam perjalanan 

dakwah rasul. 

3. Sejauh mana media sosial berperan dalam menyebarkan dakwah Ustadzah 

Halimah? 

 Sangat berperan karena salah satu perantara untuk kita mendengar ceramah 

beliau. 

 Saya mengenal beliau dari fyp tiktok, berlanjut ke akun instagram dan 

terus mengikuti perjalanan beliau dalam media sosial. 

 Melalui media sosial ceramah beliau bisa mengajak orang lain kepada 

kebaikan. 

 Dengan adanya media memiliki peran yang cukup signifikan, seseorang 

bisa mendapatkan ilmu agama dengan mudah & dapat dipahami. 

 Media sosial sangat berperan penting di era digital ini, termasuk media 

yang sudah lumrah seperti tiktok dan instagram, para kreator dakwah 

menyampaikan kembali pesan-pesan dari ustadzah halimah dengan editing 
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video yang sangat menarik, sehingga para remaja akan merasa termotivasi 

dan tidak membosankan. 

 

B. Respons dan Dampak pada Jamaah  

4. Apakah pemahaman Anda tentang Islam meningkat setelah mengikuti kajian 

beliau? 

 Jadi terbuka pemikirannya tentang perkara-perkara dzohir dan batin. 

 Iya. 

 Ya tentu saja. 

 Alhamdulillah. 

 Betul, dari ciri khas yang beliau sampaikan, kami sebagai mad'u merasa 

lebih termotivasi untuk menjadi lebih baik. 

5. Bagaimana Anda merasakan manfaat spiritual atau emosional dari dakwah 

beliau? 

 Sangat bagus untuk intropeksi dan mujahadah menjadi hamba yang lebih 

baik. 

 Dengan mengamalkan salah satu dzikir yang beliau sampaikan. 

 Bisa berfikir lebih jauh untuk melakukan dosa. 

 Setiap beliau ceramah pasti ingat akhirat. 

 Beliau menyampaikan dakwah dengan penuh lemah lembut namun tegas, 

saya sangat merasakan kedamaian saat beliau menyampaikan pesan. 

6. Apakah Anda merasa lebih terdorong untuk mengamalkan ilmu agama dalam 

kehidupan sehari-hari?  

 Alhamdulillah sedikit demi sedikit. 

 Iya. 

 Ya tentu saja. 

 Insyaallah sambil belajar. 

 Betul. 

7. Saran atau masukan Anda untuk meningkatkan efektivitas dakwah Ustadzah 

Halimah? 

 Membuat medsos pribadi. 

 Lebih banyak melakukan kajian kajian di online atau offline. 

 Semoga tidak ada yg menyebarkan gambar atau video beliau di saat sedang 

ceramah atau di kegiatan sehari-hari nya, karna beliau sangat menjaga 

kehormatan diri sendiri dengan tidak menyebarkan gambar atau video di 

media sosial. 

 Diadakan ceramah beliau di seluruh wilayah Indonesia, terutama di daerah 

terpencil. 

 Beliau sangat hebat dalam berdakwah, dari penjuru manapun selalu 

berbondong-bondong untuk mengikuti kajian beliau, bahkan saya selalu 
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tidak kebagian tempat karena lebih dulu orang yang semangatnya lebih 

besar. Saran dan masukan justru untuk diri saya sendiri agar lebih semangat 

lagi dalam melakukan perjalanan dakwah. 
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